&

ARTIKEL PENELITIAN DANA SPP/ DPP 2002
Kontrak Mo

NOMINA MAJEMUK BAHASA JEPANG

Oleh
Dra, Sri Wahyuni { Ketua Peneliti )

Verastuty { anggota )
Prof. DR. Amir Hakim Usman ({ Pembimbing )

i"‘""‘-u,-‘. Departemen Pendidikan Nasional

Lembaga Penelitian Universitas Andalas
Padang
2002



NOMINA MAJEMUK BAHASA JEPANG

Abstrak

Kemajuan iimu dan tehnologi yang dicapai Jepang, mendorong orang untuk
belajar memahami Jepang dan bahesa Jepang. Di kota Padang, minat masyarakat untuk
mempelejan bahasa Jepang meningkat dan tahun ketahun, baik yang mengikuti melalui
pendidiken formal di Universitas, ataupun vang belajar melalui kursus-kursus bahasa.
Untuk mempermudah mempelajari bahasa Jepang, penulis mencoba meneliti dan mencari
kaidah pemajemukan nomina dalam bahasa Jepang. Penelitian ini secara khusus
ditujukan untuk memerikan kaidah pemajemukan nomina dan melihat proses-proses
yang terjadi apabila dua buah nomina bergabung membentuk nomina majemuk.

Penehtian im menggunakan tiga metode penelitian yang terangkum dalam suatu
reangkaman. Kehige metode yang merupakan serangkaian tahap metode penelitian itu
adalah metode penyediaan data, metode analisis data dan metode penyajian hasil analisis
data. Data vang digunakan dalam penelitian ini adalah data vang diperoleh dari sumber
lisan dan sumber tertulis. Diata lisan vang digunakan adalah data lisan yvang sudah
dikasctkan. Dalam penyediaan data digunakan kaset percakapan dari buku Mihonggo
soho dan Atarashu MNihonggo, rekaman video film- film Jepang serta dan acara vang
disiarkan oleh televisi NHK. Data tertulis diambil dari buku-buku pelajaran bahasa
lepang bak yang ditulis dalam bahasa Jepang maupun dalam babasa Inggris.

Dalam bahasa Jepang terdapat ciri-ciri khusus pada penggabusgan dua nomina
vang membentuk nomina majemuk. Dalam noming majemuk wrutan komponen-
komponennya seolah-olah  telah menjadi satu, sehingga tempatnye tidak  dapat
dipertukarkan. Jika dipertukarkan, nomina tersebwt tidak lagi berupa sebuah nomina
majemuk, tapi akan berubah menjadi sebuah frase nomipa (biasz). Pada umumnya
penggabungan dua buah nomina vang membeniuk nomina majemuk dalam hahasa
Jepang menycbabkan terjadinya perubahan bunyi pada nomina yang kedua, jika sebuah
nomena maemuk lersebut berasal dan dua nomina yang berupa “kunyomi” atau salah
satu nominanya ‘kunyomi”. Walaupun demikian kadang-kadang ditemukan juga
perubahan dalam “onyomi”. Dalam proses pemajemukan nomina terjadi perubahan pada
noming kedua, sepert: /R — /! fsf =02, W = dL W B, W =, A —
.f:g_-f,s'a:.f—;.fj.fclan!dl"ﬁa'—} iif



Pendahuluan

Luasnya daerah pemakaian suatu bahasa salah satunya ditemtukan oleh faktor
tingginya tingkat mobilites penuturnya. Selain itu, berkembangnya tingkat kemajuan
teknologi suatu negara menycbabkan orang-orang dari negara lainnya ingin mendatangi
negara tersebut untuk mempelajari kemajuan teknologi yang sudah dicapai itu, Hal ini
tentu saja ditkuti dengan keinginan untuk mempelajari bahasanya. Demikian juga halnya
dengan negara Jepang Tingkat kemajusn tcknologi negara ini menyebabkan bangsa-
bangsa lain ingin mengetahui bahasanya.

Bangsa asing yang belajar bahasa Jepang dari tahun ke tabun terus meningkat.
Menurut Sudjiante (1996) pada tahun 1975 pelajar asing yang belajar bahasa Jepang di
Jepang berjumlah 10,492 orang, Pada tahun 1985 jumlah ini meningkat menjadi 35.333
orang. Dari jumlah tersebut 1,3 % berasal dari Amerika Selatan, 39,4 % dari Amerika
Utara, 7.3 % dan Eropa, 1,2 % dari Oceania, 494 % dar Asia, 1 % dari Afrika dan
0,5 % dari negara lainnya. Selanjutnya, jumlah orang asing yang belajar bahasa Jepang di
luar negara Jepang juga meningkat. Pada tahun 1974 berjumiah 227.8327 orang
menmngkat menjadi 580 984 orang pada tahun 1995,

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh The Japan Foundation yvang
diselenggarakan tahun 1985, jumlah siswa yang belajar bahasa Jepang di Indonesia
berjumlah 27778 orang. Jumlah ini menduduki peringkat keempat dari jumlah orang
asing yang belajar bahasa Jepang di luar Jepang yaitu setelah Korea Selatan, Amerika
dan Brazil. Bahkan, dalam Kimura (1993) disebutkan bahwa pengajaran bahasa Jepang
di Indonesia antara tahun 1987 sampai 1990 berkembang sangat mengejutkan.
Pendidikan dan Pengajaran bahasa Jepang di Indonesiz menyebar ke pelbagai SMA.
Pada tahun 1987 di Jawa Barat tercatat 64 SMA yang menyelenggarakan pengajaran
bahasa Jepang. Dalam rentang waktu tiga tahun (1990) jumlah ini meningkat menjadi
100 buah. Demikian juga halnya di Sumatera Barat, Pada tahun 1990 Fakultas sastra
Universitas Bung Hatta mendirikan jurusan Asia Timur dengan titik beratnya pada
program studi Bahasa Jepang. Semenjak itu pendidikan Bahasa Jepang muncul bagaikan
jamur di musim hujan. Pada seat ini hampir di setiap pojok kota Padang ditemu
lembaga-lembaga kursus yang menyelenggarakan kursus bahasa Jepang. Selain itu, juga
beberapa SMU di Sumatera Barat juga telah mulai memberikan pengajaran Bahasa

lepang terutama SMU swasta. Di Universitas Andalas sendiri jupa telah diselenggarakan



Universitas Andalas sendiri juga telah diselenggarakan pengajaran babasa Jepang walaupun
masih delam bentuk mata kuliah pilihan pada Fakultas Sastra jurusan Sastra Inggris.

Tingginya minat masyarakat Indonesia untuk mempelajari bahasa Jepang belum
sejalan dengan pemingketan jumlah stal pengajar ataupun penelitisn-penelitian (entang
berbagai aspek bahasa Jepang vang ditulis dalam bahasa Indonesia. Oleh karena itu,
penchtian terhadap berbagai aspek yang lebih sempil tentang bahasp Jepang puna
mempermudah mempelajarinya perlu dilakukan. Dengan dasar di atas penulis ingin meneliti
salah satu aspek bahasa Jepang vaitu nomina, khususnya Nosming Majemuk.

Masalah pokok yang dibahas pada penelitian ini 2dalah sistem pemajemukan kata
dalam bahasa Jepang, khususnys nomina. Penelitian ini secara khusus bertujusn untuk
memerikan kaidah pemajemukan nomina dan melibat proses-proses vang terjadi apabila
tdua buah nomina bergabung membentuk nomina majemulk.

Secara umum hasil penelitian ini dibarapkan dapat menjadi bahan infermasi dan
tambahan koleksi perpustakaan mengenni bahasa Jepang Selain itu diharapkan juga hesil
penelitian ini dapat untuk lebih mengembangkan ilmu linguistie khususnya bidang
morfologi. Yang tidek kalah pentingnye, hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sehagai bahan acvan dalam pembelajaran bahase Jepang, sehingea setiap orang vang ingin
mermpclajan dapat dengan mudah mememahaminya.

Pembentukan kata suatu bahasa terjadi melalui proses vang disebut dengan proses
morfologis. Menurut Ramlan (1987} proses morfologis ialah proses pembentukan kata-
kata dari satuan lain yang merapakan bentuk dasarmyn Salah satu di antara proses
moriclogis tersebut adalsh pemajemukan (komposisi). Pemajemukan merepakan proses
dalam pembentukan kata di semping adanya proses-proses yang lain seperti afiksasasi dan
reduplikasi {Chair 1994, Verhaar 1996). Kata vang lerbentuk dari proses pemejemukan
disebut kats majemuk.

Kata majemuk adalah pabungan morfem dasar vang scluruhnva berstatus sehagai
kata yang mempunyai pola fonologis, gramatikal dan semantis vang khusus menurut kaidah
bahasa yang bersangkutan Kridelaksena (1982). Keraf {1984) menyalakan bahwa setiap
behasa mempunyai konsep tersendini tentang hekekat dan wujud kata majemuk,

Dalam membahas kata majemuk dalam bahasa Jepang, penulis membatasi diri pada
nomina majemuk. Noming majemuk adalah nomina yang terbentuk melalui proses

penggabungan kata dengan kate yang lain Alwi, dkk (20007



Menurut Alwi dkk. (2000} dalam bahasa Indonesia agak sedikit sulit membedakan
sebugh bentuk adalah nomina majemuk atau idiom karena pada prinsipova idiom dalam
bahasa Indonesia juga merupakan penggabungan kata dengan kata vang lain. Oleh karena
itu, pembedaan idiom dengan nomina majermuk sukar ditentukan apabila hanya dilihm dari
bentuknya. Selanjutnya Alwi (2000) menyatakan bahwa untuk membedakan noming
majemuk dengan idiom dalam bahesa Indonesia harus dilihat dari segi makna, yaitu makna
nomina majemuk masih dapat ditelusuri secara langsung dari kata-kata vang digabungkan,
sedangkan idiom memunculkan makna baru yang tidek dapat secara langsung ditelusun
dari kata-kata yang digabungkan itu.

Sesual dengan pendapat Keraf yang menyatakan bahwa setiap bahasa MEmpunyai
konsep tersendini tentang hakekat dan wujud kata mejemukmya, temyala dalam bahasa
Jepang untuk menentukan sebush bentuk adalab idiom atay nomina majemuk tidaklah
begitu sukar, Sebuah nomina majemuk dapat dengan mudah diketahui walaupun hanya
dilihat dari segi bentuknya Verhaar (1996) mengatakan bahwa kata majemuk pada bahasa
yang secara konsisiten berupa VO (verba-objek) atau pola DM tidak mudah dikenali
sedangkan pada bahasa OV atau dengan hukum MD dapat dengan mudah dikenali. Qleh
karena bahasa Jepang mentaati hukum MD, sangat mudah menentukan sebush bentuk
termasuk ke dalam kata majemuk. Scbagaimena konsep kata majemuk dalam bahasa
Indonesia yang di antara unsur-unsurnya tidak dapat disisipi dengan unsur yang lain seperti
yang dinyatakan oleh beberapa shli misalnya Ramlan (1987), Keraf {1984), dalam bahasa
Jepang, pengabungan suatu kata dengan kata yang lain yang membentuk kata majemuk
Juga tidak dapat disisipi dengan unsur lain antara dua kata tersehut, sedangkan pada idiom
antara keduanya depat disisipi
Contoh:

1. wama + nobon S vamanobon
‘gunung’ + pendakian  — ‘pendakian gunung’
2 atema ga katai
‘kepala’ PAR 'keras’ —  keras kepaln

Dan contah di atas terlihat bahwa pada kata majemuk bahasa Jepang (contoh 1)tidak ada
yang memisahkan antara kata yang satu dengan yang lainnva, sedangkan pada idiom



terlihat bahwa urutan komponennya mengikuti kaidah sintaksis, yaitu adanya partikel ga
yang menandai unsur subjek yang memusahkan antara kata yang satu dengan katp yang

lainnya

Metode Penelitian

Penefitian ini menggunakan tiga metode penelitian yane terangkum dalam suatu
rangkaian, Ketiga metode yang merupakan seranghaian tahap metode penelitian itw adalah
metode penyedinan data, metode analisis data dan metode pernvajian hasil analisis data
{(Sudaryanto, 1993, 57},

Diata yanp akan digunakan dalam penelitian il adalah data yang diperoleh dari
sumber lisan dan sumber ternulis. Data lisan yang digunakan adalah data lisan vang sudah
dikasetkan. Dalam penyediaan data digunakan kaset percakapan dari buku nihongga soho
dan atarashii nihonggo dan rekaman video fitm- film Jepang serta dari acara yang disiarkan
oleh televisi NHK. Data tertulis diambil dari buku-buku pelajaran bahasa Jepang baik yang
ditulis dalam bahasa Jepang maupun dalam bahasa Inggris.

Dalam penyediaan data dari sumber lisan penulis mengeunakan metode simak
dengan teknik dasar sadap dan beberapa teknik lanjutan diantaranya teknik simak bebas
libat cakap dan teknik catat. Dalam pengumpulan data i pertama-tama dilakukan
penyadapan terhadap bahasa yang digunakan. Oleh karena penggunasn bahasa disadap dari
pemekaiannya di kaset atau dari acara siaran televisi, teknik sadap dilakukan dengan teknik
simak bebas libat cakap (SBLC), yeitu penvadapan tanpa ikat aktif dalam pembicaraarn
{(Sudaryanto 1993:134).  Dalam metode ini sckaligus digunakan juga teknik catat,

Data yang diperoleh kemudian dianalisis sesuai dengan landasan teoritis penelitian.
Dalam penganalisisan pendekatan yang dilakukan adalah pendekatan linguistik struktural,
dengan menggunakan metode agih, Pada metode agih alat penentunya justry bapian dari
bahasa yang bersangkutan (Sudaryanto, 1993:15). Teknik pada metode agih dapat
dibedakan menjadi dua yaitu; teknik dasar dan teknik lanjutan (sudarvanto:1993;31). Pada
penelitian ini digunakan teknik dasar yaitu teknik bagi unsur langsung dan teknik lanjutan
sepertl teknik perluas dan teknik sisip.

Penyajian hasil analisis data aken dilakukan dengan dua bentuk, vaitu yang bersifat
informal dan formal, Metode penyajian informal adalah perumusan dengan bentuk uraian

yang menggunakan kata-kata biasa Adapun penvajian formal adalah perumusan dengan

ot



tanda dan lambang-lambang.

Analisis Data

Pada dasarnya bahasa Jepang merupakan bahasa tulis. Oleh karena ita, makna
sebuah kata dapat lebih dipahami melalui tulisan, dibandingkan dengan behasa lisan
Sebuah kata yang dilambangkan dalam bahase tulis, jika dilisankan dapat dibaca dengan
dua cara, yaitu dengan cara ucapan Jepang (Kunyomi) dan dalam ucapan Cina (Onyomi).
Dalam melihat penggabungan nomina yang membentuk noming majemuk kedua cara
ucapan di atas perlu diperhatikan.

Pada umumnya penggabungan dua buah nomina yang membentuk nomina majemuk
dalam bahasa Jepang menyebabkan teqadinya perubahan bunyi pade nomina vang kedua,
jika sebuah nomina majemuk tersebut berasal dari dua nomina yang berupa “kunyomi” atau
salah satu nominanya ‘kunyomi”, Walaupun demikian kadang-kadang ditemukan juga
perubahan dalam “onyomi™.

Setelah dilakukan penganalisisan terhadap scjumlah data, ternvata dalam bahasa
Jepang terdapat cin-ciri khusus pada penggabungan dua nomina yang membentuk nomina
majemuk. Dalam nomina mejemuk urutan kemponen-komponennya seolah-olah telah
menjadi satu, sehingga tempatnya tidek depat dipertukarkan. Jika diperiukarkan, nomina
tersebut tidak lagi berupa sebuah nomina majemuk, tapi akan berubah menjadi sebuah frase
noming {biasa).

Contoh:

hana + hatake —+ hanabatake (nomina majemuk)

hatake + hana —+ hatake no hapa  (frase nomina)
Selain itu, dapat pula dikatakan babwa jika dua buah nomina terdapat berdekatan tetapi
dipisahkan oleh pertikel no maka nomina tersebut bukanlah nomina majemuk tetapi
menipakan frase nomina

Noming yang berposisi sebagai nomina kedua yang dapat berubah jika Momina

pertama digabungkan dengan nomina kedua adalah nomina yang dinrwlai dengan [k 1, [s],
[tLOhE.[fL [0 Te]dan[ "] Masing-masing perubahannya dapat dilihat pada uraian
berikut:

(=13



1. Perubahan /kf — !

Perubahan ini tefjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
yang dimulai dengan [k] Penggabungan tersebut menyebabkan bunyi [k} yang terdapat

pada awal nomina kedua berubsh menjadi [g] dalam nomina majemuk

aNle o+ #[k M2 #M1[ g /N2
contoh:

Tone + kawa = Tonepawa
‘nama tempat’ ‘sungai’ "Sungai Tone™
shima + kuni —3 shimaguni
pulan’ ‘negara’ “negara

kepulauan’
¥ + kiri o “yogir’
‘malam’ ‘kabut *kabul malam’
kawa + kishi — kawa gishi
‘sungai’ ‘pinggir atau tepi’ “tepi sungai’
hito + koe — hitogoe
‘manusiz’ “spara’ 'suara manusia’

2. Perubaban /s’ — 2
Perubahan ini terjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
yang dimulai dengan /s/. Penggabungan tersebut menyebalikan bunyi /s/ vang terdapat pada

awal nomina kedua berubah menjadi /2/ pada nomina majemuk

AL+ ] 5 N > HNI[ z /N2

contoh

tiana + sakari ¥ *hanazakari®
‘bunpa’ “musim’ ‘musim bunga’
yama + sakura — yamazakura

|



‘gunung’ “sakura’ ‘gunung sakura’

kuni + sakal —r kunizakai

‘negara’ ‘perbatasan’ ‘perbatasan
negara’

hoshi = SOTR — hoshizora

‘bintang’ Tangit’ Hangit berbintang'

3. Perubghan ! — s

Perubahan ini terjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
yang dimulai dengan [t]. Penggabungan tersebut menyebabkan bunyi [t] yang terdapat pada
awal noming kedua berabah menjadi [d] dalam nomina majemuk

HNIH + #{t]e N2 o ANI[d]N2#

Contoh:

hiru + toki — hirudoki
‘siang’ waktu “sieng hari®
hon + tana -3 hondana
‘huku’ ‘rak’ ‘rak bukuy’
shabon + tama — shabondama
‘sabun’ ‘bola’ ‘bola sabun’
ude + tokei —» udedoke
‘lengan’ Ham® “jam tangan’

4. Perubahan i — b/

Perubahan ini terjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
yang dimulai dengan [h]. Penggabungan tersebut menyebabkan bunyi [h] vang terdapat
pada awal nomina kedua berubah menjadi [b] dalam nomina majemuk

ANlE + #[h]+ /MN2F  — AMI[ b N2



Contoh:

52 5 hone —r sebone
‘belakang’ “tulang * “tulang belakang’
hana + hatike —¥ hana batake
‘bunga’ ‘kebun’ *kebun bunga’
labi + hito ~* tabibito
‘peturlang’ " orang’ ‘orang vang
bertualang/musyafir
hana F hi — henabi
‘hunga’ ‘apt’ ‘kembang api’

5. Perubahan/f/ — /b
Perubahan ini terjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedus
vang dimulai dengan [f]. Penggabungan tersebul menyebabkan bunyi [f] yang terdapat pada

awal nomina kedua berubah menjadi [b] dalam nomina majenuk

ENIE + #F]/NZE  —  ENI[b N2

Contoh:

te + fiskuro - tebukuro
Hangan’ “sarung’ “sarung langan’
24 + futoen — zabulan
‘tempat duduk’ *selimut’ “alas duduk’
paku + fuchi — gakubuchi
“gambar’ “sisi’ bingkai gam
kuchi - tie —» mzubue
‘il ‘seruling’ “siulan’

yu h fune - yubune

“air panas’ “kapal’ “bak mandi”



6. Perubahan /t / — fzf
Perubahan ini tefjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
yeang dimulai dengan [1s]. Penggabungan tersebut menyebabken bunyi [ts] yang terdapat

pada awal nomina kedua berubah menjadi [z] dalam nomina majermuk

NI+ B ] N2 HNT[ 2 N2

Contoh;

e + tsukouri — tezukur
‘langan’ ‘buatan’ ‘buaten tangan’
kome + tsukur —r komezukurn
‘beras’ ‘buatan’ ‘produksi beras’
mika + tsuki —¥ mikazuki

“tiga hari’ *bulan’ *bulan sabit’

7. Perubahan/c/! — fyd
Perubahan ini terjadl apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
yang dimulai dengan [¢]. Penggabungan tersebut menyebabkan bunyi [c] vang terdapat

pada awal nomina kedua berubah menjadi [j] dalam nomina majemuk

ANI# + #cle/NZE 5 ENI[ N2

Contoh;

soko + chikara — sokojikara
hana + chi hanaji
‘hidung’ “darab’ — ‘daraby hidung’

§ Perubshanif/ —  Jjy

Perubaban ini tefjadi apabila nomina pertama bergabung dengan nomina kedua
vang dimulai dengan [ f ]. Penggabungan tersebut menyebabkan bunyi [_,r ] veng terdapat
pada awal nomina kedua berubah menjadi [ j ] dalam noming majemuk

10



NI+ B JemN2E o aNI N2

Contah:

ben + sho o benjo
“kotoran’ ‘tempat *kakus’

ten + shi —¥ tenmn

langt’ *surmyr” ‘loteng’
dash o shiru —» dashijiru
*kaldu’ “kuah’ “kuah kaldu
Kesimpulan

Dari hasil analisis data di atas, dapat ditark beberapa kesimpulan ;

|

[

Dalam bahasa Jepang, pengabungan suatu kita dengan kata yang lain vang
membentuk kata majemuk tidak dapat disisipi dengan unsur lain antara dua kata
tersebut, sedangkan pada idiom antara keduanya dapat disisipi. Pada idiom terlihat
bahwa urutan kemponennya mengikuti kaidah sintaksis, yaitu adanya panikel ga vang
menandal unsur subjek yang memisahkan antara kata yang satu dengan kata yang
lainmya,

Dalam bahasa Jepang terdapat ciri-ciri khusus pada penggabungan dua nomina yang
membentuk  nomina  majemuk. Dalam  noming  majemuk  wrutan komponen-
komponennya seolab-olah telah menjadi satw, schingga tempatnya tidak dapat
dipertukarkan. fika dipertukarkan, nomina tersebut tidak lagi berupa sebuab nomina
majemuk, tapi akan berubah menjadi sebuah frase nomina (biasa),

Pada penggebungan dua buah nomina yang membentuk nomina majermuk, nomina
vang berposisi sebagai nomina kedua dapat berubah.

Jika Momina pertama digabungkan dengan nomina kedua, aken terjadi perubaban pada
nomina kedua vang dimulai denpan [k |, { sL.[tL[hL[f]. [t Llc]dan[ 1.
Pada proses pemajemukan nomina terjadi delapan macam perubahan pada nomina
kedua, yaitu: perabahan /& —» i/ 80— fef, W o id W S, 0 = b, i
el tel = /i dan i S fid
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